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RINGKASAN

SANIA KURNIAWATI. Evaluasi Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah
pada Belanja di Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Bogor.
Evaluation of the Application of Government Accounting Standards on Expenditure
in Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bogor. Dibimbing oleh
AGUS CAHYANA.

Belanja merupakan pengeluaran rekening kas umum Negara/Daerah yang
mengurangi ekuitas dana lancar dalam tahun anggaran bersangkutan, yang dana nya

sbersumber dari APBD Kabupaten/Kota yang digunakan untuk membiayai
openyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan kegiatan, dan pemberdayaan
omasyarakat. Belanja daerah digunakan untuk mendanai pelaksanaan urusan
Spemerintah yang jadi kewenangan provinsi atau kabupaten/kota. Badan
=Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bogor merupakan salah satu
+SKPD yang ada di Pemerintahan Kabupaten Bogor. Berdiri pada tahun 2011,
=struktur organisasi BPBD Kabupaten Bogor terdiri atas Kepala Pelaksana,

“Sekretaris, Bagian Program dan Pelaporan, Bagian Umum dan Kepegawaian,

: Logistik, dan BidangiRelzbilitasiydan Rekonstruksi. Pada taHun-anggaran 2020,
“total realisasi belan
£20.249.832.107 yang digunakan untuk melakukan berbagai program kegiatanyang
Ztelah direncanakan.
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Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir adalah menguraikan prosedur
pengelolaan Belanja di BPBD Kabupaten Bogor dan mengkaji penerapan SAP
dalam pengelolaan Belanja di BPBD Kabupaten Bogor. Metode pengumpulan data
yang dilakukan pada BPBD Kabupaten Bogor menggunakan metode wawancara,
Studi Pustaka, Obeservasi, dan dokumentasi.

Pengakuan belanja berdasarkan aliran kas keluar (pembayaran) dari
Bendahara Pengeluaran kepada pihak ketiga, Belanja barang dan jasa diukur
sebesar pengeluaran kas (pembayaran) bruto (tidak dikompensasikan dengan
potongan-potongan) dari BUD kepada pihak ketiga. pencatatan jurnal tidak secara
manual tidak dilakukan karena penatausahaan dilakukan menggunakan aplikasi
SIMRAL, pelaporan Belanja disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran berdasar
pada rangkuman seluruh transaksi pendapatan dan belanja yang terjadi pada BPBD
Kabupaten Bogor. Pengelolaan Belanja di BPBD Kabupaten Bogor telah sesuai
dengan SAP, namun masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Maka
dari itu diperlukan pengkajian terhadap penerapan SAP pada pengelolaan Belanja
¢li BPBD Kabupaten Bogor.
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